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INTISARI 
 

STUDI PEMIKIRAN PUTU LAXMAN PENDIT TERHADAP 

PERPUSTAKAAN DIGITAL MENGGUNAKAN 5S 

CONCEPTUAL FRAMEWORK 

 

Ikhlazul Amal 

17101040037 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran Putu Laxman Pendit 

terhadap perpustakaan digital menggunakan 5S conceptual framework. Penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research yang bersifat 

deskriptif-analitik. Sumber data penelitian kepustakaan ini dibagi menjadi 2, yaitu 

primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan 3 buku karangan Putu 

Laxman Pendit yang berjudul Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Indonesia, Perpustakaan Digital: dari A sampai Z, dan 

Perpustakaan Digital: Kesinambungan dan Dinamika serta jurnal berjudul 

Extending the 5S Digital Library (DL) Framework: From a Minimal DL towards 

a DL Reference Model yang ditulis oleh Uma Murthy, Douglas Gorton, Ricardo 

Torres, Marcos Gonçalves, Edward Fox, and Lois Delcambre dan buku Theoretical 

Foundations for Digital Libraries: The 5S (Societies, Scenarios, Space, Structure, 

Streams) Approach yang ditulis oleh Edward A. Fox, Marcos Andre Gonçalves 

dan Rao Shen. Sumber data sekunder peneliti menggunakan sumber pustaka yang 

merujuk atau dirujuk oleh Putu Laxman Pendit. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif dengan tiga tahap yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data atau validasi data dilakukan 

dengan uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji 

konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukan pemikiran Putu Laxman Pendit 

sejalan atau relevan syarat minimal perpustakaan digital menggunakan 5S 

conceptual framework. 

 

Kata Kunci: Perpustakaan Digital, Putu Laxman Pendit, 5S Conceptual 

Framework 
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ABSTRACT 
 

STUDY OF PUTU LAXMAN PENDIT'S THOUGHTS ON THE 

DIGITAL LIBRARY USING 5S CONCEPTUAL 

FRAMEWORK 

 

Ikhlazul Amal 

17101040037 

 
  This research aims to analyze Putu Laxman Pendit's thoughts on digital 

libraries using the 5S conceptual framework. This research is a descriptive-

analytic library research. Sources of research data library is divided into two, 

namely primary and secondary. The primary data sources are three books by Putu 

Laxman Pendit entitled Perpustakaan Digital: Perspektif Perpustakaan Perguruan 

Tinggi Indonesia, Perpustakaan Digital: dari A-Z, and Perpustakaan Digital: 

Kesinambungan dan Dinamika and journal entitled Extending the 5S Digital 

Library (DL) Framework: From a Minimal DL towards a DL Reference Model 

written by Uma Murthy, Douglas Gorton, Ricardo Torres, Marcos Gonçalves, 

Edward Fox, and Lois Delcambre also book entitled Theoretical Foundations For 

Digital Libraries: The 5S (Societies, Scenarios, Space, Structure, Streams) 

Approach written by Edward A. Fox, Marcos Andre Gonçalves and Rao Shen. 

Secondary data sources researchers use library sources that refer to or are 

referred to by Putu Laxman Pendit. The data collection technique is using 

documentation technique. Data analysis in this study used qualitative data analysis 

with three stages, namely the data reduction stage, the data presentation stage, 

and drawing conclusions. The validity test of the data or data validation is using 

credibility test, transferability test, dependability test, and confirmability test. The 

results showed that Putu Laxman Pendit's though relevant with the minimum 

requirements of digital libraries using the 5S conceptual framework. 

 

Keywords: Digital Library, Putu Laxman Pendit, 5S conceptual framework 
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BAB I  

PENDAHULUAN  
  

  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi di dunia diiringi dengan revolusi industri. Menurut 

Schwab (2016, hal. 11-12), revolusi industri pertama terjadi pada tahun 1760-1840 

yang ditandai dengan dibangunnya rel kereta dan ditemukannya mesin uap. 

Revolusi industri kedua terjadi sekitar abad ke-19 akhir, ditandai dengan produksi 

massal yang didukung dengan perkembangan tenaga listrik. Revolusi industri 

ketiga terjadi pada tahun 1960-an diprakarsai oleh pengembangan semikonduktor, 

komputerisasi dan internet. Revolusi industri keempat ditandai dengan kecerdasan 

buatan, internet portable dan sensor yang lebih kecil, murah dan bertenaga.  

Selain revolusi industri, perkembangan teknologi juga ikut andil dalam 

pengembangan perpustakaan. Menurut UU nomor 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 1, 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau 

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka. Pada saat perpustakaan masih konvensional, segala kegiatan yang ada 

di perpustakaan seperti pengatalogan, peminjaman dan pengembalian masih 

dilakukan secara manual. Dengan adanya teknologi, perpustakaan mendapat 

terobosan dalam memudahkan kegiatan yang ada di perpustakaan, yaitu sistem 

otomatisasi perpustakaan atau library automation system pada tahun 1990-an 

(Pendit P. L., 2009, hal. 154-155).    
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Pada dekade yang sama, perkembangan teknologi melahirkan perpustakaan 

digital. Menurut Pendit P.L. (2008, hal. 3), mengutip Digital Library Federation, 

perpustakaan digital merupakan sebuah upaya yang terorganisir dalam 

memanfaatkan teknologi yang ada bagi masyarakat penggunanya. Upaya tersebut 

termasuk penyediaan sumberdaya, termasuk pegawai yang terlatih khusus untuk 

memilih, mengatur, menawarkan akses, memahami, menyebarkan, menjaga 

integritas, dan memastikan keutuhan karya digital. Perpustakaan digital juga harus 

memastikan koleksinya terjangkau baik secara akses dan ekonomis bagi 

masyarakat yang membutuhkan. 

Salah satu tokoh perpustakaan dari Indonesia yang berkontribusi dalam 

pengembangan perpustakaan digital adalah Putu Laxman Pendit. Kontribusi beliau 

diwujudkan dalam ketiga karya beliau, yaitu Perpustakaan Digital: Perspektif 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia, Perpustakaan Digital: dari A sampai 

Z, dan Perpustakaan Digital: Kesinambungan dan Dinamika. Melalui ketiga karya 

tersebut, Putu Laxman Pendit berusaha menyelaraskan pemahaman dan konsep 

mengenai perpustakaan digital dan pengembangan perpustakaan digital. Dalam 

Google Scholar, ketiga buku tersebut sudah digunakan sebagai rujukan lebih dari 

600 karya ilmiah (Lampiran 4).  

Di sisi lain, pada tahun 1999, dalam buku Modern Information Retrieval 

karya Ricardo Baeza-Yates dan Berthier Riberio-Neto, Edward A. Fox Ohm Sornil 

berpendapat bahwa perpustakaan digital dapat dijelaskan, dimodel, dirancang, 

diimplementasikan, digunakan, dan dievaluasi menggunakan 5S, yaitu streams, 

structures, spaces, scenarios, dan society. Pada tahun 2007, Uma Murthy, Douglas 
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Gorton, Ricardo Torres, Marcos Gonçalves, Edward Fox, dan Lois Delcambre 

menulis artikel ilmiah yang berjudul Extending the 5S Digital Library (DL) 

Framework: From a Minimal DL towards a DL Reference Model. Dalam artikel 

ilmiah tersebut dijelaskan bahwa 5S Conceptual Framework dapat meng-cover 

konsep dasar perpustakaan digital. Artikel tersebut lalu disempurnakan oleh 

Edward A. Fox, Marcos André Gonçalves, dan Rao Shen dalam buku Theoretical 

Foundations for Digital Libraries: The 5S (Societies, Scenarios, Spaces, 

Structures, Streams) Approach pada tahun 2012.  

  Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pemikiran Putu Laxman Pendit terhadap perpustakaan digital jika 

menggunakan 5S Conceptual Framework sebagai acuan atau benchmark. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah pemikiran Putu Laxman 

Pendit terhadap perpustakaan digital menggunakan 5S Conceptual Framework?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran Putu Laxman Pendit 

terhadap perpustakaan digital menggunakan 5S conceptual framework.  

1.3.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk dunia perpustakaan dan 

kepustakawanan mengingat masih sedikitnya penelitian terkait isu perpustakaan 

digital. Penelitian ini juga memungkinkan pemahaman baru tentang perpustakaan 

digital.  
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1.3.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk perpustakaan digital sebagai 

acuan dalam pembuatan perpustakaan digital.  

1.4 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dilakukan untuk memberikan kerangka 

skripsi yang dibuat. Adapun sistematika dalam penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, pada bab ini diisi dengan pendahuluan yang meliputi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, pada bab ini diisi dengan 

kajian pustaka yang berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya terhadap tema yang sejenis dan landasan teori yang 

berisi uraian pemecahan masalah melalui pembahasan yang teoritis.  

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini mengurai tentang metode 

penelitian yang digunakan, jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, metode dan teknik 

pengumpulan data, uji keabsahan data, serta metode analisis data.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

Bab V Penutup, pada bagian ini dijabarkan simpulan dari penelitian yang 

dilakukan, dan diberikan saran untuk pihak-pihak terkait pada penelitian 

ini. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pemikiran Putu 

Laxman Pendit terhadap perpustakaan digital menggunakan 5S conceptual 

framework, dapat disimpulkan bahwa pemikiran Putu Laxman Pendit mengenai 

perpustakaan digital yang tertuang dalam buku Perpustakaan Digital: Perspektif 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia, Perpustakaan Digital: dari A-Z, dan 

Perpustakaan Digital: Kesinambungan dan Dinamika sejalan atau relevan dengan 

syarat minimal perpustakaan digital yang ada pada 5S conceptual framework. 

Dalam ketiga karya Putu Laxman Pendit tersebut tertuang gagasan-gagasan beliau 

yang sesuai dengan syarat minimal perpustakaan digital berdasarkan 5S conceptual 

framework yang terdiri dari objek digital, metadata, koleksi, dan layanan. Melalui 

analisis dari ketiga karya beliau, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pembahasan mengenai objek digital hanya ada pada buku Perpustakaan 

Digital: dari A sampai Z dan buku Perpustakaan Digital: Kesinambungan dan 

Dinamika. Objek digital sebagaimana dijelaskan dalam kedua buku tersebut, 

merupakan informasi digital yang terstruktur atau apa pun yang menghasilkan 

informasi dalam bentuk digital. Pembahasan mengenai metadata hanya ada pada 

buku Perpustakaan Digital: dari A sampai Z dan buku Perpustakaan Digital: 

Kesinambungan dan Dinamika. Metadata sebagaimana dijelaskan dalam kedua 

buku tersebut, merupakan data yang berfungsi sebagai pengatur data, sehingga data 

yang diatur terstruktur dan terkontrol. Metadata terdiri dari metadata deskriptif, 
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metadata administratif, metadata struktural, dan metadata teknis. Pembahasan 

mengenai koleksi hanya ada pada buku Perpustakaan Digital: Perspektif 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia dan buku Perpustakaan Digital: 

Kesinambungan dan Dinamika. Koleksi sebagaimana dijelaskan dalam kedua buku 

tersebut, dibagi menjadi empat tipe, yaitu dokumen full-text, sumber daya 

metadata, sumber daya multimedia, dan website. Pembahasan mengenai layanan 

ada pada ketiga karya Putu Laxman Pendit, yaitu Perpustakaan Digital: Perspektif 

Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia, Perpustakaan Digital: dari A sampai 

Z, dan buku Perpustakaan Digital: Kesinambungan dan Dinamika. Layanan dalam 

5S conceptual framework merupakan information retrieval. Information retrieval 

terdiri dari kegiatan pembuatan wakil informasi (representation), penyimpanan 

(storage), pengelolaan (organization), dan pengambilan (access). Information 

retrieval berfungsi untuk membantu pengguna sistem komputer atau pemustaka 

menemukan dokumen yang dicari dengan menggunakan kemampuan mengingat 

(recall) pada komputer. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pemikiran Putu 

Laxman Pendit terhadap perpustakaan digital menggunakan 5S conceptual 

framework, peneliti menyarankan sebagai berikut. 

1. Untuk pustakawan dan perancang perpustakaan digital agar dapat 

menggunakan konsep perpustakaan digital pemikiran Putu Laxman Pendit 

sebagai dasar pembuatan atau pengembangan perpustakaan digital. 
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2. Untuk rekan sesama mahasiswa atau peneliti agar dapat memanfaatkan 

penelitian tentang pemikiran Putu Laxman Pendit terhadap perpustakaan 

digital menggunakan 5S conceptual framework semaksimal mungkin. 
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